#DIVERS  y\wahana Visi

. LI INDONESIA
ACTION

To? PHINLA

german

nnnnnnnnnnn
ssssssssssssssssssss

Impl tasi
Peraturan Gubernurn;)pKleTueI:‘ugise: BUKU SAKU
Nomor 77 Tahun 2020 PENGELOI.AAN

Tentang Pengelolaan Sampah

Lingkup Rukun Warga s A M PA H

LINGKUP
RUKUN WARGA




DAFTAR

IS

A. TUJUAN ..cceneiiiiiitiiiiieciteeietanicssssssscsssssssssssssssssses ol
B. Kepengurusan ..........cccceeeeeccnnecneecseccsecaneccasscane 02
C. Tugas Bidang Pengelolaan Sampah RW ...... 04
D. Alur Pengelolaan Sampah RW ........cccceveneee 08
E. Mekanisme dan Jadwal ........ccceeuieecennennnnnee. 09
F PEranan .cassosscsssssasssssssosssnssasssasssessss 10
G. Pembinaan dan Pengawasan ........ccccceeueeecenne 1
H. Alur Penyediaan Prasarana dan Sarana ....... 12
I. Penghargaan .......cccceciiireccineccnnncnnnncinnccinnccnnnes 13
J. Tindak Lanjut ....cccceeeeeeecccneccesnccesecccrsessseccssnnns 14
K. Pertanyaan Yang Sering Muncul .................... 15




VAN

A.TUJUAN =

Untuk mengurangi
volume sampah yang

dibawa ke TPST
Bantar Gebang.

Meningkatkan efektivitas
pengelolaan sampah

melalui kemandirian dan
partisipasi masyarakat.

Terbangunnya paradigma baru
dalam pengelolaan sampah yang
melibatkan peran serta masyarakat
dengan melakukan pencegahan/
pengurangan, daur ulang dan

pemanfaatan kembali sampah.
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B. KEPENGURUSAN

Pengelolaan Sampah Lingkup RW dilaksanakan oleh

Bidang Pengelolaan Sampah (BPS) dalam
Kepengurusan RW.

KETUA RW

|

&
S

SEKRETARIS RW XL BENDAHARA RW

BIDANG ... BIDANG ....

BIDANG
PENGELOLAAN
SAMPAH (BPS)

PENDAMPING
(PJLP dan PKK)

S%KSI OPERAIS;ONAL SEKSI SOSIALISASI

anggota minimal 2 orang d PENGAWASAN

LETS w:rga setembpakt dan (::;gota minimal 2 orang
petugas gerobak) dari warga setempat)




Lurah membentuk Bidang Pengelolaan
Sampah (BPS) Lingkup RW yang ditunjuk oleh
Ketua RWV.

Lurah melakukan penyesuaian SK Kepengurusan
RW, sehingga dalam SK Kepengurusan RW terben-
tuk BPS lingkup RWV.

Lurah melengkapi masing-masing Ketua Bidang
dalam Kepengurusan RWV (sesuai dengan kebutu-
han pada masing-masing wilayah), terkhusus BPS
Lingkup RW yang merujuk pada Pergub 77/2020
tentang Pengelolaan Sampah lingkup Rukun Warga.
Sehingga SK kepengurusan RW akan lengkap
sampai dengan bidang-bidang yang dibutuhkan
pada masing-masing RW,




sl

C.TUGAS BIDANG
PENGELOLAAN
SAMPAH RW

@/ Menyusun Rencana Kerija.
@/ Mengusulkan Lokasi TPS 3R.

@/ Mengusulkan Pengadaan Pewadahan
Sampah.

@/ Menjamin Ketertiban Pemilahan Sampabh.

@/ Memastikan Kebersihan Lingkungan dan
Tidak Ada Sampah Liar.

g Melakukan Pengelolaan Sampah RW dan
Pengangkutan Residu Ke TPS/TPS 3R.

g Mengusulkan Kebutuhan Sarana dan
Prasarana.

@/ Menyiapkan Petugas.

g Melaporkan Pelaku Penumpukan,
Pembuangan dan Pembakaran Sampah
#S  kepada Ketua RW.
yz

Tyt

=
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a. Ketua Bidang &)
Pengelolaan Sampah RW

Membuat perencanaan
pengelolaan sampah.

Mengawasi  pelaksa-
naan kegiatan pengelo-
laan sampabh.

Memberi sanksi ke
rumah tangga yang
tidak memilah sampah.

Menggabungkan per-
orangan dan swadaya
masyarakat yang
melakukan pengelo-
laan sampah.

Melaporkan hasil
pelaksanaan kegiatan
engelolaan sampah
epada Ketua RWV.

Melaporkan dan
memﬁertangc%ung-
jawabkan pendanaan
dan pembiayaan pen-
gelolaan sampabh.
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b. Seksi Operasional

PILAH-OLAH-ANGKUT
Melaksanakan pemilahan,
pengolahan serta pengang-
kutan sampah di rumah
tangga oleh petugas.

PENGUMPULAN RESIDU

Melaksanakan pengumpulan
residu sampah dari rumah
tangga ke TPS dan/atau TPS
3R terdekat sesuai jadwal
pengangkutan yang disepakati.

PENGOLAHAN SAMPAH
MUDAH TERURAI/ORGANIK
Melaksanakan ~ pengolahan
sampah mudah terurai/organ-
ik di lingkup RW dengan
berbagai cara, antara lain:
melakukan pengomposan,
menggunakan larva lalat
hitam, biodegester dan cara
lain sesuai dengan keterse-
diaan lahan di masing-masing.

PENGURAIAN SAMPAH
MATERIAL DAUR ULANG
Melakukan pengurangan
sampah non-organik dengan
berbagai cara seperti kegiatan
Bank Sampah, kegiatan SAM-
TAMA dan kegiatan lainnya.

TEMPAT PENYIMPANAN B3
Menyediakan tempat penyim-
panan sampah B3 rumah
tangga untuk selanjutnya

diangkut ke TPS B3.

PENGANGKUTAN SAMPAH
TERPILAH

Mengangkut sampah yang
telah terpilah ke TPS 3R
terdekat jika RW tidak
memiliki cukup lahan untuk
mengelola sampah dengan
persetujuan Lurah.

PENCATATAN

Melaksanakan  pencatatan
berat timbunan sampah dari
masing-masing rumah tangga.

PENDATAAN RUMAH
TANGGA

Melakukan pendataan rumah
tangga untuk pelayanan
pengelolaan sampah.
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C. Seksi Sosialisasi & Pengawasan

Sosialisasi pemilahan
sampah dengan metode
dari rumah ke rumah
dan/atau rembuk
warga.

Menjamin  terwujudnya
tertib pemilahan sampah
di masing-masing rumah
tangga.

Melakukan pengawasan
dan evaluasi pelaksanaan
kegiatan pengelolaan
sampah.

Melakukan ~ pengawasan
kegiatan pemilahan sampah
oleh warga.

Melaporkan hasil sosia-
lisasi dan  pengawasan

kepada Ketua Bidang.

Memberikan rekomen-
dasi tindak lanjut hasil
sosialisasi dan pengawasan
kepada Ketua Bidang.

99 PENGAWASAN

i
-

RWV.

Lurah melakukan pengawasan terhadap
penyelenggaraan tugas dan fungsi Bidang
Pengelolaan Sampah (BPS) lingkup
RW serta memastikan seluruh warga ber-
peran aktif dalam kegiatan BPS lingkup
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E. MEKANISME DAN
ADWAL

PETUGAS GEROBAK MELAKUKAN PENJEMPUTAN
SAMPAH KE RUMAH WARGA SEUSAI JADWAL
YANG DITETAPKAN

MEMERIKSA JENIS SAMPAH
SESUAI JADWALYANG

DITERAPKAN
JIKA JENIS SAMPAHYANG

DIBUANG TIDAK SESUAI DENGAN
JIKA JENIS SAMPAH YANG DIBUANG
JADWAL MAKA DIKENAKAN SESUAI DENGAN JADWAL MAKA

SANKSI SESUAI DENGAN
KESEPAKATAN TIDAK DIKENAKAN SANKSI

SAMPAH JENIS B3 DIBAWA KETPS B3 SAMPAH JENIS NON B3 DIBAWA KETPS B3

—> SAMPAH RESIDU DIBAWA KE
TPS

’ SAMPAH MUDAH TERURAI
DIBAWA KE PLASMA RW

_’ SAMPAH DAUR ULANG
DIBAWA KE BANK SAMPAH

CONTOH:

SAMPAH MUDAH TERURAI & RESIDU —— P SETIAP HARI (SENIN-MINGGU)
SAMPAH MATERIAL DAUR ULANG — > HARI SELASA MINGGU | DAN 11
SAMPAH BAHAN BERBAHAYA & BERACUN (B3),

RUMAH TANGGA, E-WASTE/ELEKTRONIK ——» HARI RABU MINGGU |
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F. PERANAN

RUMAHTANGGA
@/ Menjaga lingkungan dan melakukan pengelolaan
sampah.

@/ Mematuhi, ketentuan pengelolaan sampah yang
ditetapkan oleh bidang pengelolaan sampah.

@/ Melakukan pemilahan sampah dan pengolahan
sampah.

BPS RW

@/ Penyelenggara Pengelolaan Sampah: memiliki bank
sampah, pengolahan sampah mudah terurai.

@/ Pengawas Tertib Pengelolaan Sampah: door to door ke
rumah warga untuk memilah sampah sekaligus
memberikan sanksi sosial.

@/ Pemelihara kebersihan lingkungan RWV.

Melaporkan pertanggungjawaban kepada Ketua RW
yang selanjutnya dilaporkan ke Lurah.

PENDAMPING (PJLP dan PKK)
Melakukan identifikasi pengelolaan sampah di ling-
kup RW.

@/ Melakukan pendampingan dan edukasi pemilahan
sampah, bank sampah, dan komposting kepada ma-
syarakat dan kepada petugas pengumpul sampah
RW.

@/ Melakukan monitoring pelaksanaan pengelolaan
sampah lingkup RWV.
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G. PEMBI
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AAN &
PENGAWASAN

DINAS LINGKUNGAN HIDUP

Melakukan pembinaan:

a. Pendidikan dan pelatihan tentang pengelolaan
sampabh.

b. Penyuluhan dan bimbingan teknis.

c. Penyebarluasan informasi.

SUKU DINAS LINGKUNGAN HIDUP
Melakukan pengawasan terhadap kinerja PJLP dalam
penyelenggaraan tugas dan fungsi BPS RW serta
memastikan seluruh warga berperan aktif dalam
kegiatan Bidang Pengelolaan Sampah lingkup RW.
Hasil pelaksanaan pengawasan dilaporkan kepada
Dinas Lingkungan Hidup.

LURAH/CAMAT/WALIKOTA

Lurah melakukan pengawasan terhadap kinerja RW
dalam penyelenggaraan tugas dan fungsi Bidang Pe-
ngelolaan Sampah lingkup RW serta memastikan
seluruh warga berperan aktif dalam kegiatan Bidang
Pengelolaan Sampah lingkup RWV.

Hasil pelaksanaan pengawasan oleh Lurah dilapor-
kan secara berjenjang kepada Camat yang selanjut-
nya Camat melaporkan kepada Walikota/Bupati.



H.ALUR s
PENYEDIAAN
PRASARANA DAN
SARANA

MENGUSULKAN:

|. Kebutuhan TPS 3R dan lokasi parkir gerobak atau
motor sampah.

2. Pengadaan wadah sampah bagi rumah tangga yang
tidak mampu, sarana pengumpulan dan pengolahan
sampah.

3. Kebutuhan prasarana dan sarana pengelolaan sampah

lainnya di lingkungan RWV.

Penganggaran sesuai dengan kewenangannya.

12




. PENGHARGAAN

Diberikan kepada BPS RW yang berhasil:

|. Melakukan pemilahan hingga pengumpulan
sampah secara teratur.
. Meningkatkan pengurangan dan penanganan
sampabh.
3. Memfasilitasi kegiatan pengelolaan sampabh.
4. Meningkatkan kemitraan dengan pemangku
kepentingan.

Bentuk Penghargaan:

|. Sertifikat dan plakat.
2. Pelatihan terkait pengelolaan sampah.

Penghargaan diberikan oleh

Pemprov DKI Jakarta melalui Ketua RW
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J.TINDAK LANJUT =

Pengelolaan Sampah (BPS) lingkup RW

1 Segera membentuk Kepengurusan Bidang
dalam Kepengurusan RWV,

pengelolaan sampah RW, termasuk jadwal pe-

2 Rembuk warga untuk menyusun rencana kerja
ngumpulan sampah sesuai dengan jenis sampabh.

dilakukan perorangan dan pengelolaan sampah
swadaya masyarakat dengan BPS lingkup RW,
setelah Kepengurusan BPS RWV terbentuk.

3 Menggabungkan pengelolaan sampah yang




K. PERTANYAANYANG SERING
MUNCUL

1. Di lingkungan RW kami sudah ada Bank Sampah. Apa
bedanya Bank Sampah dengan Bidang Pengelolaan
Sampah (BPS) RW?

Jawab: Bidang Pengelolaan Sampah (BPS) RW merupakan
bagian dari struktur kepengurusan Rukun Warga (RW). Personil-
nya ditunjuk oleh Ketua RWV, dan BPS RW bertanggung jawab
kepada Ketua RWV. Struktur BPS RWV terdiri dari Ketua Bidang (
orang), Seksi Sosialisasi & Pengawasan (minimal 2 orang dari
warga setempat), serta Seksi Operasional (minimal 2 orang
termasuk petugas gerobak). Bank sampah merupakan salah satu
kegiatan yang dilakukan oleh BPS RWV, melalui Seksi Operasional
(Bagian B, hal. 02 dalam buku ini).

. Apakah BPS RW menggantikan peran Bank Sampah
yang ada di warga?

Jawab:Tidak.Tugas BPS RV diantaranya adalah menjamin keter-
tiban pemilahan sampah di warga, salah satunya melalui memas-
tikan adanya Bank Sampah di RW masing-masing. Sebagai
contoh: melalui BPS, sampah anorganik yang sudah dipilah oleh
warga RW bisa diangkut dan disetorkan ke Bank Sampah yang
ada di RW tersebut (Bagian C, hal. 04 dalam buku ini).

. Bagaimana dengan jenis sampah yang dikelola oleh BPS
RW.Apakah sama dengan Bank Sampah?

Jawab: BPS RW bertugas menyelenggarakan pengelolaan semua
jenis sampah yang ada di lingkungan RW setempat, sesuai dengan
alur pengelolaan sampah RW.Ada 4 jenis sampah yang dikelola:
mudah terurai (organik), daur ulang (anorganik), Bahan Berbaha-
ya dan Beracun (B3), dan residu. Sedangkan Bank Sampah
berkontribusi terutama untuk mengelola jenis sampah daur
ulang (anorganik). Di beberapa wilayah, Bank Sampah juga bisa
mengelola sampah organik (Bagian D dan E, hal. 08 dan 09
dalam buku ini).
15




4, Apakah pengurus Bank Sampah boleh merangkap
menjadi pengurus BPS RW?

Jawab: Bisa, karena pengurus Bank Sampah relatif sudah memi-
liki pemahaman yang baik mengenai pengelolaan sampah,
khususnya yang selama ini dikelola yaitu sampah daur ulang
(anorganik). Secara struktur, pengurus Bank Sampah bisa dima-
sukkan ke dalam Seksi Operasional dari BPS RW, karena salah
satu tugas dari Seksi Operasional adalah Pengurangan Sampah
daur ulang melalui kegiatan bank sampah.

5. Apakah ada biaya operasional untuk kepengurusan BPS
RW?

Jawab: BPS RW merupakan bagian dari struktur Kepengurusan
Rukun Warga (RW), dimana secara ketentuan, Lurah perlu
menyesuaikan Surat Keputusan (SK) Kepengurusan RW untuk
mengakomodir keberadaan BPS di setiap RW. Karena merupa-
kan bagian dari Kepengurusan RW, kebutuhan untuk pelaksa-
naan kegiatan BPS RW bisa menggunakan biaya operasional RWV.

6. Siapa saja pihak yang membantu BPS RW dalam men-
jalankan tugasnya?

Jawab: BPS RW didampingi oleh PJLP dan PKK RW, yang
berperan (l) melakukan identifikasi pengelolaan sampah di
lingkup RW, (2) melakukan pendampingan dan edukasi pemilah-
an sampah, bank sampah, dan komposting kepada masyarakat
dan petugas pengumpul sampah RW, serta (3) melakukan moni-
toring pelaksanaan pengelolaan sampah lingkup RW (Bagian F,

hal. 10 dalam buku ini).
H
/
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7. Bagaimana dengan Lurah, Camat, dan Dinas Lingku-
ngan Hidup? Bagaimana mereka mendukung BPS RW?

Jawab: Pada prinsipnya, semua pihak mendukung sesuai
kewenangannya. Lurah, bertugas melakukan pengawasan terha-
dap kinerja RVV, serta memastikan seluruh warga berperan aktif
untuk mengelola sampah sesuai peraturan yang berlaku. Lurah
melaporkan pelaksanaan kegiatan kepada Camat, yang selanjut-
nya meneruskan kepada Walikota/Bupati. Suku Dinas Lingkungan
Hidup, bertugas melakukan pengawasan terhadap kinerja PJLP
yang mendampingi RW dalam hal pengelolaan sampah. Suku
Dinas melaporkan pelaksanaan kegiatan kepada Dinas Lingku-
ngan Hidup. Dinas Lingkungan Hidup, bertugas melakukan pem-
binaan dalam bentuk (I) pendidikan dan pelatihan pengelolaan
sampah, (2) penyuluhan dan bimbingan teknis, serta (3) penye-
barluasan informasi (Bagian G, hal. I | dalam buku ini).

8. Bagaimana jika ada permintaan sarana prasarana pe-
ngolahan sampah dari warga? Apakah BPS RW yang
harus menyediakan?

Jawab: Secara prinsip, Lurah berperan untuk mengakomodir
kebutuhan dari warga sesuai mekanisme dan ketentuan yang
berlaku. Sehingga kebutuhan terkait pengelolaan sampah, BPS
RWV dapat meneruskan usulan sarana dan prasarana pengelolaan
sampah kepada Lurah. Adapun usulan yang dapat diberikan yaitu
(1) kebutuhan TPS 3R dan lokasi parkir gerobak/motor sampah,
(2) pengadaan wadah sampah bagi rumah tangga yang tidak
mampu, dan (3) kebutuhan sarana prasarana lainnya terkait
pengelolaan sampah (Bagian H, hal. | 2 dalam buku ini).

Materi paparan dan Pergub No. 77 Tahun 2020,
dapat diunduh di:

Ol

SCAN ME

http://bit.ly/BahanSosialisasiPerGub77Th2020
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PHINLA (Global program to develop livelihood for poverty-affected
population through a multi-sectoral established and monitored waste
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Vision Jerman. Program ini dilaksanakan di Filipina, Sri Lanka, dan
Indonesia dengan durasi program selama 3 tahun (2020-2022).
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